BABYV
IMPLEMENTASI

Bab ini menjelaskan mengenai implementasi sistem berdasarkan
perancangan yang telah diuraikan pada Bab sebelumnya. Bab implementasi
membahas implementasi basis data, implementasi sistem, dan implementasi
antarmuka sistem.

5.1 Implementasi Basis Data

Subbab ini menjelaskan mengenai implementasi basis data yang digunakan
pada sistem penerapan algoritma evolution strategies untuk optimasi distribusi
barang dua tahap. Sistem penerapan algoritma evolution strategies untuk optimasi
distribusi barang dua tahap menggunakan sebuah basis data dengan nama “es”
dengan enam tabel yang terdiri dari :

1. Tabel Parameter ES digunakan untuk menyimpan nilai parameter algoritma

evolution strategies.

Tabel 5.1 Implementasi Tabel Parameter ES

Nama tabel : parameter_es
No. Nama Kolom Tipe Data Keterangan
1 |id par Integer Id parameter ES digunakan sebagai
primary key
2 | Miu Integer Ukuran populasi
3 | Lambda Integer Ukuran offspring
4 |par a Float Nilai parameter a
5 | sigma_min Integer Batas bawah strategy parameter
6 | sigma max Integer Batas atas strategy parameter
7 | n_generasi Integer Jumlah generasi
8 | r_segmen 1 Integer Rasio mutasi segmen 1
9 |r_segmen 2 Integer Rasio mutasi segmen 2
10 | r dua segmen Integer Rasio mutasi segmen 1 dan 2
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2. Tabel Produsen, menyimpan data produsen dan kapasitas persediaan produsen.

Tabel 5.2 Implementasi Tabel Produsen

Nama tabel : produsen

No. Nama Kolom Tipe Data Keterangan
1 | id_produsen Varchar Id produsen digunakan sebagai
primary key
2 | Kapasitas Integer Kapasitas persediaan yang dimiliki

produsen

3. Tabel Agen, menyimpan data agen dan kebutuhan agen.

Tabel 5.3 Implementasi Tabel Agen

Nama tabel : agen
No. Nama Kolom Tipe Data Keterangan
1 |id _agen Varchar Id agen digunakan sebagai primary
key
2 | Kapasitas Integer Jumlah permintaan agen

4. Tabel Sub Agen, menyimpan data sub agen dan kebutuhan sub agen.

Tabel 5.4 Implementasi Tabel Sub Agen

Nama tabel : subagen
No. Nama Kolom Tipe Data Keterangan
1 |1d subagen Varchar Id subagen digunakan sebagai
primary key
2 | Kapasitas Integer Jumlah permintaan sub agen
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5. Tabel Biaya Distribusi Tahap 1, menyimpan biaya distribusi dari produsen ke

agen.

Tabel 5.5 Implementasi Tabel Biaya Distribusi Tahap 1

Nama tabel : biaya tl
No. Nama Kolom Tipe Data Keterangan
1 |id biaya tl Varchar Id biaya tahap 1 digunakan sebagai
primary key
2 | Produsen Varchar Id produsen
3 | Agen Varchar Id agen
4 | biaya Integer Biaya distribusi tahap 1, yaitu dari
produsen ke agen.

6. Tabel Biaya Distribusi Tahap 2, menyimpan biaya distribusi dari agen ke sub

agen.

Tabel 5.6 Implementasi Tabel Biaya Distribusi Tahap 2

Nama tabel : biaya t2
No. Nama Kolom Tipe Data Keterangan
1 |1id biaya t2 Varchar Id biaya tahap 2 digunakan sebagai
primary key
2 | Agen Varchar Id agen
3 | Subagen Varchar Id sub agen
4 | Biaya Integer Biaya distribusi tahap 2, yaitu dari
agen ke sub agen.
5.2  Implementasi Sistem

Berdasarkan perancangan yang telah diuraikan pada Bab IV dalam subbab

ini membahas mengenai implementasi sistem penerapan algoritma evolution

strategies untuk optimasi distribusi barang dua tahap ke dalam kode program.
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5.2.1 Implementasi Input Data
Data input yang diperlukan dalam proses optimasi distribusi barang dua
tahap berupa data input parameter kasus dan parameter algoritma evolution

strategies. Implementasi proses input data dapat dilihat pada Source Code 5.1.

1 function Add produsen () {

2 include ("config.php") ;

3 $id = $ POST['id produsen'];

4 Skap = $ POST['kapasitas'];

5 Ssqgl =

6 "INSERT INTO produsen (id produsen, kapasitas)
7 VALUES ('s$id', 'Skap');";

8 mysgl query($sqgl, SdbConn);

9 $sgql = "SELECT count(*) as total from agen;";

10 Sresult = mysgl query($sqgl, $dbConn);

11 Sdata = mysqgl fetch assoc($result);

12 Sx = S$data['total'];

13 for ($i = 1; $i <= $x; S$it++) |

14 Sagen = 'agen'.$i;

15 $id biaya tl = $id." ".S$agen;

16 $sgl = "INSERT INTO biaya tl(

17 id biaya tl, produsen, agen, biaya)
18 VALUES (

19 '$id biaya tl1', 'sid', 'Sagen', 0);";
20 mysqgl query($Ssql, SdbConn);

21 }

22 }

23 function Add_Agen () {

24 include ("config.php") ;

25 $id = $ POST['id agen'];

26 Skap = $ POST['kapasitas'];

27 $sgl = "INSERT INTO agen(id agen, kapasitas)

28 VALUES ('$id', '$kap');";

29 mysql query($sql, SdbConn) ;

30 $sgl = "SELECT count(*) as total from produsen;";
31 Sresult = mysgl query($sql, $dbConn);

32 Sdata = mysqgl fetch assoc(Sresult);

33 $x = Sdata['total'l;

34 for ($i = 1; S$i <= S$x; Si++) {
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Sprodusen = 'produsen'.$i;
$id biaya tl = S$produsen." ".$id;
$sqgl = "INSERT INTO biaya t1(
id biaya tl, produsen, agen, biaya)
VALUES (
'$id biaya tl1', 'Sprodusen', '$id',
mysql query($sgl, $dbConn);
}
$sgl = "SELECT count(*) as total from subagen;";
Sresult = mysgl query($sql, $dbConn);
$data = mysqgl fetch assoc(Sresult);
Sx = $data['total'];

for ($i = 1; $i <= S$x; Si++) {

Ssubagen = 'sub'.S$i;
$id biaya t2 = $id." ".Ssubagen;
$sgl = "INSERT INTO biaya t2(

id biaya t2, agen, subagen, biaya)
VALUES (
'$id biaya t2', '$id', 'S$subagen',
mysgl query($sqgl, S$dbConn);

}
function Add SubAgen () {
include ("config.php") ;
$id = $ POST['id subagen'];
Skap = $ POST['kapasitas'];
$sgl = "INSERT INTO subagen(id subagen, kapasitas)
VALUES ('$id', 'Skap');";
mysql query($sql, S$dbConn);
$sgql = "SELECT count(*) as total from agen;";
Sresult = mysgl query($sql, $dbConn);
Sdata = mysqgl fetch assoc(Sresult);
Sx = $data['total']:;

for ($i = 1; $i <= S$x; Si++) {

Sagen = 'agen'.$i;
$id biaya t2 = Sagen." ".$id;
Ssqgl =

"INSERT INTO biaya t2(

id biaya t2, agen, subagen, biaya)

0);";

Q) g™
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VALUES (
'$id biaya t2', 'Sagen', 's$id', 0);";
mysql query($sqgl, $SdbConn);

}
function Edit Parameter () {
include ("config.php") ;
$id = 0;
Smiu = $_POST["miu"];
$lambda = $ POST["lambda"];
Spar a = $ POST["par a"];
$sigma min = $ POST["sigma min"];
S$sigma max = $ POST["sigma max"];

$n_generasi = $ POST["n generasi"];

Sr segmen 1 S POST["r segmen 1"];

$r segmen 2 $ POST["r segmen 2"];

$r dua segmen = $ POST["r dua segmen"];
$sum_segmen = $r segmen 1 + S$r_segmen 2 + $r dua segmen;
if ($sum_segmen == 100) {

$Ssqgl =

"UPDATE parameter es SET

miu='Smiu', lambda="$lambda',par a='Spar a',
sigma min='$sigma min',sigma max='S$sigma max',
n _generasi='S$n generasi',

r segmen 1='Sr segmen 1',

r segmen 2='Sr segmen 2",

r dua segmen='Sr dua_ segmen'

WHERE id par='$id'";

mysgl query($Ssqgl, S$SdbConn);

Serror messages = "&err=Changes saved&alr=success";
}
else {
Serror messages = "gerr=<strong>Warning!</strong>

Cannot save query data.<br>Jumlah <u>Perbandingan
Segmen</u> harus 100&alr=danger";

}

[}

°

Source Code 5.1 Implementasi Input Data



51

Implementasi input data yang dijelaskan Source Code 5.1. Baris 1-22
merupakan fungsi untuk menambahkan data produsen. Baris 3-8 merupakan proses
menambahkan id dan kapasitas produsen ke tabel produsen dalam database. Baris
9-21 adalah proses membentuk matriks biaya distribusi tahap 1 berdasarkan jumlah
produsen yang diinputkan. Baris tersebut juga melakukan proses penyimpanan
biaya produksi tahap 1 pada tabel biaya tl. Baris 23-56 adalah fungsi
menambahkan data agen. Baris 25-29 adalah proses menambahkan id dan jumlah
permintaan agen ke tabel agen dalam database. Baris 30-42 adalah proses
menambahkan biaya distribusi tahap 1 ke tabel biaya tl. Sedangkan baris 43-55
adalah proses membentuk matriks biaya tahap 2 berdasarkan jumlah agen. Fungsi
menambahkan data sub agen ditunjukkan pada baris 57-78. Baris 59-63 adalah
proses untuk menambahkan id dan jumlah permintaan sub agen ke tabel subagen.
Baris 64-77 adalah proses untuk menambahkan biaya distribusi tahap 2 ke tabel
biaya t2. Baris 79-102 adalah fungsi untuk mengedit parameter ES yang

sebelumnya telah tersimpan pada tabel parameter_es di database.

5.2.2 Implementasi Generate Populasi
Implementasi generate populasi terdiri dari dua proses utama, yaitu proses
penentuan posisi gen dan pembangkitan populasi awal. Implementasi penentuan

posisi gen ditunjukkan pada Source Code 5.2.

1 $jml produsen = hit bok ("produsen");

2 $jml agen = hit bok("agen");

3 $jml subagen = hit bok ("subagen") ;

4 Skolom = $jml agen;

5 Sbaris = $jml produsen;

6 | SRepresentasi T1=0;

7 for ($i = 0; $i <= S$baris; $it++) {

8 for ($j = 0; $j <= Skolom; S$j++) {

9 if((Si == 0) AND ($J == 0)){

10 echo "<td></td>";}

11 else if ((Si == 0) AND (S$j != 0)){
12 echo "<td>Agen$ji</td>";}

13 else 1if(($1i !'= 0) AND ($j == 0)){
14 echo "<td>Produsen$i</td>";}
15 else {
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16 Srep show = SRepresentasi T1+1;
17 $str = strval ($rep show);

18 SRT 1[$str]['produsen'] = $i;
19 SRT 1[S$str]['agen'] = $3j;

20 echo "<td>$rep show</td>";

21 S$Representasi T1++;

22 }

28 }

24 |}

25 | $kolom = $jml subagen;

26 | Sbaris $jml agen;
27 | SRepresentasi T2=0;

28 | for ($1 = 0; S$1i <= Sbaris; Si++) {

29 for ($j = 0; $j <= S$kolom; S$j++) {

30 1if(($1i == 0) AND ($]j == 0)) {

31 echo "<td></td>";}

32 else 1f(($1i == 0) AND ($3j != 0)){
33 echo "<td>SubAgen$j</td>";}
34 else if(($i != 0) AND ($3 == 0)){
35 echo "<td>Agens$i</td>";}

36 else {

37 Srep show = SRepresentasi T2+1;
38 $str = strval ($rep show) ;

39 SRT 2[S$str]['agen'] = $i;

40 SRT 2[$str]['subagen'] = $3j;
41 SRepresentasi T2++;

42 }

43 }

44 |}

Source Code 5.2 Implementasi Penentuan Posisi Gen

Individu yang dibentuk terdiri dari dua segmen. Segmen pertama
merepresentasikan distribusi tahap 1, yaitu distribusi dari produsen ke agen.
Segmen kedua merupakan representasi distribusi tahap 2, yaitu distribusi dari agen
ke sub agen. Baris 1-3 merupakan proses mengambil jumlah produsen, agen, dan
sub agen. Posisi gen pada kromosom segmen pertama ditentukan oleh hasil
perkalian jumlah produsen dan agen ditunjukkan pada baris kode 5-25. Posisi gen

pada kromosom segmen kedua ditentukan oleh hasil perkalian jumlah agen dan sub
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agen ditunjukkan pada baris kode 27-44. Pembentukan individu selanjutnya
dilakukan dengan mengacak bilangan permutasi pada setiap segmen. Populasi awal
yang dibangkitkan sesuai dengan nilai miu (pn) yang dimasukkan oleh wuser.
Pembangkitan individu yang menjadi populasi awal ditunjukkan pada Source Code

5.3.

1 Sposisi Tl = array();

2 Sposisi T2 = array();

3 | for ($Srow = 0; Srow < (SRepresentasi T1l); Srowt+) {
4 S$show = $row+l;

5 array push (Sposisi T1,S$show);

6 }

7 for ($row = 0; Srow < ($Representasi T2); S$Srow++) {
8 Sshow = Srow+l;

9 array push(Sposisi T2, Sshow) ;

10 }

11 | for (S$r = 0; Sr < S$Smiu; Sr++) {

12 SP_T1[Sr] = Sposisi T1;

13 shuffle ($P_T1[Sr]);

14 SP T2[Sr] = Sposisi T2;

15 shuffle ($P T2[Sr]);

16 }

Source Code 5.3 Implementasi Pembangkitan Populasi

Baris 1-3 dalam Source Code 5.3 merupakan inisialisasi array untuk
kromosom segmen 1 dan segmen?2. Baris 3-6 adalah proses untuk mengacak angka
permutasi pada array kromosom segmen 1. Baris 7-10 adalah proses untuk
mengacak angka permutasi pada array kromosom segmen 2. Baris 11-16 adalah

proses untuk membangkitkan individu sebanyak jumlah miu secara random.

5.2.3 Implementasi Menghitung Fitness
Nilai fitness diperoleh dari hasil perhitungan yang melibatkan data kapasitas
produsen, kebutuhan agen, kebutuhan sub agen. dan data biaya distribusi.

Implementasi perhitungan nilai fitness ditunjukkan pada Source Code 5.4.

1 function Hitung Fitness ($Stlx, $t2x) {
2 SFit
3 SFit

Stlx + St2x;

round ($Fit, 0);
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4 SFit Digits = strlen((string) S$Fit);

5 $Pembagi = 1;

6 for ($i = 1; $i < SFit Digits; Si++) {
7 $Pembagi *= 10;

8 }

9 SFit = SPembagi / S$Fit;

10 return $Fit;

i P}

Source Code 5.4 Implementasi Perhitungan Fitness

Baris 1-11 pada Source code 5.4 merupakan fungsi menghitung nilai fitness.
Baris 9 menunjukkan bahwa nilai fitness diperoleh dengan menggunakan rumus
minimasi sesuai pada Persamaan 2.9. dimana constanta yang diinisialisasikan
dengan variabel $Pembagi dibagi dengan total biaya distribusi dua tahap yang
diperoleh berdasarkan Persamaan 2.1. Implementasi perhitungan total biaya

distribusi ditunjukkan pada Source Code 5.5.

1 Function Show Rep fitness T1l($x,Ske, $Arr P,S$jml produsen,
2 $jml agen, Sprodusen, Sagen, SRT _1,$B T1) {
3 Sk = Ske;

4 Sthp = 1;

5 Stotal harga = 0;

6 Stemp P = SArr P;

7 foreach (Stemp P as Svalue) {

8 Sstr = strval (Svalue);

9 $jalurl = SRT 1[S$str]['produsen'];

10 $jalur2 = SRT 1([Sstr]['agen'];

11 Sns = 'produsen'.S$jalurl;

RZ Sna = 'agen'.S$jalur2;

13 $ck = Sprodusen temp[Sns] - Sagen temp([$na]l;
14 Sharga show = $agen temp[$nal;

15 Sprodusen temp[Sns] = Sck;

16 Sagen temp[$nal -= Sagen temp[S$nal;

17 if (Sck < 0) {

18 Sharga show = S$harga show + $Sck;
19 Sagen temp[$nal -= Sck;

20 Sprodusen_temp[Sns] -= $ck;

21 }
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22 $g produsen = 'produsen'.S$jalurl;
23 $g _agen = 'agen'.$jalur2;

24 $b = $B T1[$g produsen] [Sg_agen];
25 $harga show = Sharga show * $b;
26 Stotal harga += Sharga show;

27 return $total harga;

28 |}

29 | Function Show Rep fitness T2 ($x,Ske,$Arr P,$jml agen,

30 $jml subagen, Sagen, Ssubagen, SRT 2, $B T2) {

31 Sk = Ske;

32 Sthp = 2;

33 Stotal harga = 0;

34 Stemp P = SArr P;

35 foreach (Stemp P as $Svalue) {

36 Sstr = strval (Svalue) ;

37 $jalurl = SRT 2([S$str]['agen'];

38 $jalur2 = SRT 2[S$str]['subagen'];

39 Sns = 'agen'.S$jalurl;

40 Sna = 'sub'.$jalur?2;

41 Sck = Sagen temp[S$ns] - S$subagen temp[Snal;
42 Sharga show = $subagen temp[$nal;

43 Sagen temp[$ns] = Sck;

44 S$subagen temp[$nal -= $subagen temp[$na]l;
45 if (Sck < 0) {

46 S$harga show = S$harga show + $Sck; //Harga
47 Ssubagen temp[$nal -= $ck;

48 Sagen temp[$ns] -= Sck;

49 }

50 $g_agen = 'agen'.$jalurl;

51 $g_subagen = 'sub'.$jalur2;

52 $b = $B T2[$g agen] [$g subagen];

53 Sharga show = $harga show * $b;

54 Stotal harga += Sharga show;

55 return $total harga;

o6 \| P

Source Code 5.5 Implementasi Total Biaya Distribusi Dua Tahap

Baris 1-32 pada Source code 5.5 merupakan proses perhitungan biaya

distribusi tahap 1. Baris 33-65 adalah proses untuk menghitung biaya distribusi
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tahap 2. Sesuai dengan Persamaan 2.1. total biaya distribusi dua tahap diperoleh

dari menjumlahkan biaya distribusi barang tahap 1 dan tahap 2. Biaya distribusi

barang pada setiap tahapan diperoleh dengan mengalikan biaya distribusi tiap unit

barang dengan jumlah barang yang didistribusikan pada setiap jalur distribusi.

5.2.4 Implementasi Reproduksi

Pada siklus ES(u+A) offspring dihasilkan dari proses mutasi. Metode mutasi

yang digunakan adalah exchange mutation. Mutasi dilakukan pada segmen 1,

segmen 2, serta segmen 1 dan 2. Implementasi proses reproduksi ditunjukkan pada

Source Code 5.6.
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$jml offspring = Smiu * $lambda;
function acak offspring($sgmn,$Tl C x,ST2 C x,
SRepresentasi T1,SRepresentasi T2,$Sigma P x) {
Sarray T temp = 0;
$xi = ceil($Sigma P Xx);
if ($Ssgmn >= ($jml offspring segmenl +
$jml offspring segmen2)) {
//$v = "Dua Segmen";
for ($i = 0; $1i < $xi; S$i++)

Srandom tl = array rand (STl C x,2);

Srandom t2
Sckl = Srandom ti1[0];
Sck2

array rand(S$T2 C x,2);

Srandom tl1([1];
Sarray T temp = $T1 C x[S$ckl];

ST1 C x[$Sckl] = ST1 C x[$Sck2];
ST1 C x[$ck2] = Sarray T temp;
$ckl = Srandom t2[0];

$ck2 = Srandom t2[1];
Sarray T temp = $T2 C x[Sckl];
ST2 C x[$ckl] = ST2 C x[Sck2];
$T2 C x[$ck2] = Sarray T temp;
}
}
elseif ($Ssgmn >= $jml offspring segmenl) {
//$v = "Segmen 2";
for ($1 = 0; $1i < $xi; $i++)

Srandom t2 = array rand($T2 C x,2);
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}
Se

for

$ckl
Sck2 =
Sarray T temp
$T2 C x[Sckl]
ST2 C x[$ck2]
}

array rand($Tl1 C x,2);

Srandom t2[0];
Srandom t2[1];

$T2 C x[$ckl];
ST2 C x[$ck2];
Sarray T temp;

Si++) {

telse {

//Sv = "Segmen 1";

for ($i = 0; $i < $xi;
Srandom tl =
Sckl = Srandom t1[0];
Sck2 =

Sarray T temp
$T1 C x[$ckl]
ST1 C_x[$ck2]

Srandom t1[1];

ST1 C x[$ckl];
$ST1 C x[Sck2];
Sarray T temp;

}
}
return array (STl C x,$T2 C x);

= 0;
(Sr = 0; Sr < Smiu; Sr++) {
for (Sn = 0; $n < Slambda; Sn++) {

$C_T1[Sc] = SP_T1([Srl;
SC_T2[Sc] = S$P_T2[Sr];
Sacak C = acak offspring($c,$C T1[Sc],S$C T2([Sc],

SRepresentasi T1l, $Representasi T2, $Sigma P[Sr]);

SC T1[Sc] = Sacak C[O0];
SC T2[Sc] = Sacak C[1];
Sesrg

Source Code 5.6 Implementasi Proses Mutasi

Proses mutasi diawali dengan menentukan segmen mutasi sesuai dengan

input nilai perbandingan mutasi segmen. Mutasi dilakukan dengan memilih dua gen

secara acak kemudian menukar nilai pada kedua gen terpilih. Baris 1 pada Source

code 5.6 merupakan proses inisialisasi ukuran offspring yang dihasilkan adalah

sebanyak nilai miu dikalikan dengan nilai /amda. Baris 3-50 adalah fungsi yang
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melakukan proses penentuan segmen yang akan dimutasi sesuai dengan
perbandingan segmen mutasi yang diinputkan oleh user. Baris 8-26 adalah proses
mutasi pada segmen 1 dan 2. Baris 27-37 adalah proses mutasi pada segmen 2. Baris
38-48 adalah proses mutasi pada segmen 1. Baris 53-62 adalah proses yang
menghasilkan offspring sebanyak nilai miu dikalikan dengan nilai lamda.
Mekanisme self adaption digunakan untuk merubah nilai strategy
parameter dari offspring berdasarkan nilai fitness yang dihasilkan. Proses Self
adaption sesuai dengan aturan 1/5, dimana nilai strategy parameter akan dinaikkan
atau diturunkan sesuai dengan persamaan 2.7. Implementasi proses self adaption

ditunjukkan pada Source Code 5.7.

1 Sc = 0;

2 for ($r = 0; S$Sr < Smiu; Sr++) {

3 Stemp jumlah[$r] = 0;

4 for (Sn = 0; $n < Slambda; S$n++) {

5 if ($Fit C[$c] > $Fit P[Sr]) {

6 Stemp jumlah([Sr]++;}

7 Seprh

8 }

9 Sbandingl = S$temp jumlah[$r] / $lambda;
10 Sbanding2 = 0.2;

11 if (Sbandingl > S$banding2) {

12 Shasil sigma ¢ = 1.0 / Spar a;}
13 else if ($bandingl < S$banding?2) {

14 $hasil sigma ¢ = 1.0 * Spar a;}
15 else {

16 Shasil sigma c = 1.0;}

17 SPengkali Sigma C[$Sr] = Shasil sigma c;
18 | }

19 | $c = 0;

20 | for (Sr = 0; Sr < Smiu; Sr++) {

21 for (Sn = 0; $Sn < Slambda; Sn++) {

22 $Sigma C[S$c] = $Sigma P[Sr] * SPengkali Sigma C[S$Sr];
23 $Sigma C[Sc] = round($Sigma C[$Sc], 4);
24 Sc++;}

25 |}

Source Code 5.7 Implementasi Proses Self Adaption
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Baris 2-8 merupakan proses membandingkan nilai fitness parent dan
offspring. Baris 11-16 merupakan proses percabangan untuk menentukan sigma
(strategy parameters) dinaikkan atau diturunkan sesuai dengan persamaan 2.7.

Baris 20-24 merupakan proses membangkitkan nilai sigma offspring.

5.2.5 Implementasi Seleksi

Metode seleksi yang digunakan adalah elitism selection yang melibatkan
parent dan offspring. Hasil dari proses seleksi ini adalah individu baru yang akan
bereproduksi pada generasi berikutnya. Source Code 5.8 menjelaskan implementasi

proses seleksi.

1 for ($r = 0; S$r < Smiu; Sr++) {

2 SA T1[Sr] = S$P T1[Sr];

3 $A T2[Sr] = SP_T2[Sr];

4 SFit A[Sr] = SFit P[Sr];

5 $Sigma A[Sr] = $Sigma P[Sr];

6 SBiaya Total A[Sr] = $Biaya Total P[Sr];

7 }

8 for ($r = $miu; $r < (Smiu + $jml offspring); Sr++) {
9 Sc = Sr - Smiu;

10 $SA T1[Sr] = $C_T1l[Scl;

11 SA T2[Sr] = $C T2[Sc];

12 SFit A[Sr] = SFit C[Sc];

13 SSigma A[Sr] = S$Sigma C[Sc];

14 S$Biaya Total A[Sr] = $Biaya Total C[S$c];
15 | }

16 | array multisort ($Fit A, SORT DESC, $Sigma A,
17 SORT DESC, $Biaya Total A,

18 SA T1, $A T2);

Source Code 5.8 Implementasi Proses Seleksi

Baris 1-15 adalah proses evaluasi, yaitu mengumpulkan kromosom parent
dan offspring. Baris 16-18 adalah proses mengurutkan kromosom parent dan
offspring secara descending. Setelah pengurutan kromosom ini selanjutnya dipilih
individu dengan nilai fitness terbaik sebanyak ukuran populasi awal untuk dijadikan

parent pada proses reproduksi generasi berikutnya.
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5.3 Implementasi Antarmuka Sistem

Berdasarkan perancangan antarmuka sistem pada Bab sebelumnya,
antarmuka sistem penerapan algoritma evolution strategies untuk optimasi
distribusi barang dua tahap terdiri dari halaman utama, halaman input parameter,
dan halaman proses perhitungan. Gambar 5.1 merupakan implementasi antarmuka

halaman utama sistem.

© EVOLUTION STRATEGIES

Penerapan Algoritma Evolution Sftrategies untuk Optimasi
Distribusi Barang Dua Tahap.

€

Gambar 5.1 Implementasi Antarmuka Halaman Utama Sistem

Halaman utama dari sistem memuat judul sistem dan tombol scroll yang
berfungsi sebagai tombol start untuk melakukan proses input parameter. Gambar

5.2 merupakan implementasi antarmuka halaman input parameter.

PARAMETER

FARAMETER =% TAEEL KAFAZTAS

= o | Frodusen

Agen ER—
e 1 =00 =s0 ==s
o=s = 1s00 es0 ==
-3 s 450 200
s0 A 400 =10
pre— s =s0 1zs
E =20
= =s0
s 1zs
10 150
[Frmr | [P e e [F o s
TAEBEL BLAYA TAHAPR 1 (PRODUTEN -+ AGEN)
Agen Age Agens rr— Agens
e — 140 =00 =70 1500 =00
B —— =10 1200 700 120 1000
TABEL BIAYA TAHAF 2 (AGEN - LUBADEN)
sumAge Sumsgenz SuoAgens Suomgens Sunsgens e R S Sumsgens Suosgeio
— sooi 1300 =50 z00 1450 1000 1500 200 =200 1200
Agenz | 100 1800 | = 1300 | E=g L=l 2700 | (=] 1200 | SO0 00
Agm oo 1300 | 1700 =00 =00 o0 | =100 soo | =vo 1400
JE— = 1000 200 1100 =50 1400 =000 1700 150 =00
Ageans D000 1500 1 =00 o s00 180 | 1800 2S00 TI00 170

Gambar 5.2 Implementasi Antarmuka Halaman Input Parameter
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Halaman input parameter berisi tabel parameter algoritma evolution
strategies, tabel kapasitas produsen, permintaan agen dan sub agen, serta tabel
biaya distribusi tahap 1 dan biaya distribusi tahap 2. Proses perhitungan
menggunakan algoritma evolution strategies dibagi menjadi beberapa tahapan,
yaitu inisialisasi populasi awal, reproduksi, seleksi, dan pembangkitan populasi

baru. Pada tab “parent” pada halaman proses perhitungan menampilkan inisialisasi

populasi awal ditunjukkan pada Gambar 5.3.

0 EVOLUTION STRATEGIES OFFSPRING  SELEKSI  OPTIMAL
Kromesom
P Sigma Biaya Fifness
Tahap1 Tahap 2
Pl 59372618104 292641 28492744425 11 1247631 22214333531 S0 938401324 172116648 2036391930 3145151223 42 M T 461654310 26485 | 41250 | 0.27463096464125
B 23108147956 4444031321741 3414321839336 162922431930 2610 38 6494720 253537 812 T 1550 4845425 239 24 1113 281 1489 | 2961630 | 0337649620988
B 32176581094 586343623261 413050 7945519242 224831 3291017 14415351899 18 124 D B BT T VA BN 1354 202 | IR0 | 026385920472636
P4 | 28956310741 RINBA/INHRTATB0II27 62131371830 149263644 4845232513219 1641 5244943 4250464381517 12 2629 | 354500 | 0.28372818839552
5 11078564329 0289513381037 47142183917 242 4 50404123331 1623 3249 1543 27 19286 1 25 38 35 41 B 44611 8541 20379 13520 | 4731500 | 0.20913939140437

Gambar 5.3 Implementasi Inisialisasi Populasi Awal

Individu pada populasi awal dibangkitkan secara random sebanyak input
miu yang berikan oleh user. Individu dibangkitkan dalam kromosom dua segmen
disertai dengan nilai strategy parameter, total biaya distribusi dua tahap, dan nilai

fitness. Halaman proses perhitungan juga menampilkan hasil reproduksi pada tab

“offspring” seperti pada Gambar 5.4.

© EVOLUTION STRATEGIES START  PARENT SELEKSI  OPTIMAL
Kromosom
asal | € Sgma | Biya Finess
Tahap 1 Tahap 2

o | 56317928104 292641264927 4442511 32476 3722214333531 509 3840 1324 1721 188482036 291930 3145151223 424 7 46 16543 10 34159 | 37B020  0.25453276899676
g €2 | 59672418310 292641264927 4442511 32476 3722214333531 509 3840 1324 1721 188482036 291930 3145151223 424 7 46 16543 10 34159 | 3608250 0.27714265918381

€3 | 23181074956 274444640313217413414 32183933616 292243 1930 2610 38 36 4947 20 2535 378 12 715 50 48 45,425 238 24 1113 281 12657 | 2961650 0.3376436208883
" C4 | 81032147956 212744446403132174134 14321839336 16292243 1930 26 10 38 36 49 47 20 2535 37 8 12 7 15,50 48 45 425 239 24 11 13 281 12657 | 3051650 0.32769157668802

5 | 23174931056 468634362325 1141305079455 192422248 313291017144 15351839 16124 20 38 43 14 40 28 37 473321 4932 27 132542 1957 | 395900 0.26344213493506
3
" C6 | 32176531094 128634362325 1141305079455 1812224831328 401724 44 15,35 1835 16 46 4 20 38 43 1410 28 37 4733 21 4932 27 1325 42 1957 | 3967500 0.25204788908893

C7 | 28956310741 32111282945 103322740 47 4820 3927 3621 31371830 1494136 44 34 8.3 30865 | 3608250 0.27714265918381
H 8 | 28956310741 32111282935 103347740 22 4820 39 27 3621 31131830 149 26 3.6 37 3 30865 | 3209500 0315701168406

9 | 17485610328 0252851336 1037471421839 17224234 50404 1233 31 4323 324915 16 27 192861 26 26 3541 40 44 811 46 15007 | 44STTS0 0224328416802
§ C0 | 11078564293 025951341014 47372183917 2242345040 361233 3 16233243 154327 19 2661 26 38 35 41 48 44 159 0.21301523058899

Keterangan Mutasi
Segmen 1
Segmen 2

Dua Segmen

Gambar 5.4 Implementasi Proses Reproduksi

Offspring dihasilkan dengan proses mutasi. Mutasi dilakukan pada segmen

1, segmen 2, maupun segmen | dan 2 sesuai dengan perbandingan mutasi yang
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dimasukkan oleh user. Tab “seleksi” menampilkan hasil seleksi seperti yang

ditunjukkan pada Gambar 5.5.

© EVOLUTION STRATEGIES START!  PARENT  OFFSPRING OFTINAL

HASIL SELEKSI GENERASI AWAL

B3y Fir
Tehap Tahap
23108147956 24U I2MHH MR BBRE0H24 18N 0BBETDALBTLRTHNMLLEBIN B2 14|z
23181074958 2T AMADI2 744 143 153 3153026 103028 49 472025 3537 8127 1550 4845 25 39 24 1 328 1 1257 | e

£1032147956 NI4T 4 I IR

1920261038 3843472025 36 37 81271550 4845425 23924 1113 281 12087 3051650
28856310741 RINBB/ENVRTTNR 48, TBANIBN492BIBIT U462 264218 181524493 280464B151712 10888 3208500 0.31157501168408

28856310741 2 BONNRTHHE BB IEMMIED MBI E0ME4IET I 261 JEEN0 0233728188

FREMEMUITEENINITE

Gambar 5.5 Implementasi Proses Seleksi

Pada tab “seleksi” ditampilkan pengurutan parent dan offspring secara
descending berdasarkan nilai fitness. Dari hasil pengurutan tersebut dipilih
sebanyak miu individu yang akan digunakan dalam reproduksi pada generasi
berikutnya. Hasil seleksi pada generasi ke-n ditunjukkan pada Gambar 5.6.

O EVOLUTION STRATEGIES START  PARENT  OFFSPRING | SELEKSI | OPTIMAL

HASIL SELEKSI GENERASI KE- 2

Kromosom
Sigma Biaya Finess
Tahap 1 Tahap2

35726104198 404364733835633 231510 202916441341 T43 39241721 25549274828 114621232 30 221419188945 3713142263450 12349 | 3237280 0.30890416248359

Gambar 5.6 Implementasi Hasil Seleksi Populasi Generasi Ke-n

Hasil seleksi generasi ke-n yang ditampilkan adalah individu terbaik dari
setiap generasi. Pada halaman proses perhitungan juga menampilkan hasil akhir
yang berupa jalur optimal distribusi barang dua tahap. Jalur optimal distribusi dua

tahap ditampilkan pada tab “optimal” seperti yang ditunjukkan pada Gambar 5.7.
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© EVOLUTION STRATEGIES

JALUR OPTIMAL

Kromosom
Sigma Biaya Finess
ahap | Tahap 2

35726104198 40436473383563323 151020291644 13417433924 1721255492748 28 11462 123230 221419 18 8945 37 131 4226 34 50 12348 | 3237250 0.30890416248359

Tahap 1
« Produsen 1 ke Agen 3, kebutuhan 450 unt, dengan biaya distribusi 121500
« Produsen 1 ke Agen 5, kebutuhan 350 unt, dengan biaya distribusi 70000
« Produsen 2 ke Agen 2, kebutuhan 650 unt, dengan biaya distribusi 780000
« Produsen 2 ke Agen 1, kebutuhan 550 uni, dengan biaya distribusi 116500
« Produsen 1 ke Agen 4, kebutuhan 100 uni, dengan biaya distribusi 150000
» Produsen 2 ke Agen 4, kebutuhan 300 unt, dengan biaya distribusi 54000

Tahap 2
« Agen & ke SubAgen 10, kebutuhan 150 unit dengan biaya distribusi 30000
« Agen 1 ke SubAgen 4, kebutuhan 210 unt, dengan biaya distribusi 42000
« Agen 4 ke SubAgen 6, kebutuhan 250 unt, dengan biaya distribusi 350000
« Agen 5 ke SubAgen 7, kebutuhan 220 unt, dengan biaya distribusi 308000
« Agen 1 ke SubAgan 3, kebutuhan 200 unt, dengan biaya distribusi 50000
« Agen 1 ke SubAgen 6, kebutuhan 5 uni, dengan biaya distribusi 5000
« Agen 2 ke SubAgen 5, kebutuhan 425 unt, dengan biaya distribusi 262500
« Agen 3 ke SubAgen 9, kebutuhan 425 un, dengan biaya distribusi 33750
« Agen 5 ke SubAgen 1, kebutuhan 130 unt, dengan biaya distribusi 260000
« Agen 3 ke SubAgen 1, kebutuhan 95 unit, dengan biaya distriousi 66500
« Agen 3 ke SubAgen 8, kebutuhan 230 unt, dengan biaya distribusi 15000
« Agen 1 ke SUbAgen 2, kebutunan 135 Unt, dengan biaya distribusi 176500
« Agen 2 ke SubAgen 2, kebutuhan 140 unt, dengan biaya distribusi 224000
« Agen 2 ke SubAgen 8, kebutuhan 20 unit, dengan biaya distribusi 24000

Gambar 5.7 Implementasi Output Jalur Distribusi Optimal

Output dari sistem ini adalah jalur distribusi barang dua tahap yang optimal.
Sistem akan menampilkan kromosom terpilih, nilai strategy parameter, total biaya

distribusi dua tahap, nilai fitness, dan penjabaran jalur distribusinya.



